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ABSTRAK 

PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT DAN BUNUH MINIMUM 

EKSTRAK ETANOL 90% HERBA BARU CINA (Artemisia vulgaris, L.) 

TERHADAP Candida tropicalis 

 

IIS ISTIQOMAH  

1804015099 

 

Infeksi yang disebabkan oleh jamur, umumnya diobati menggunakan pengobatan 

sintetik. Penggunaan obat antijamur sintetik secara terus menerus dapat 

mengakibatkan resistensi dan efek samping yang serius. Herba baru cina memiliki 

berbagai aktivitas farmakologi, salah satunya sebagai antijamur. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi hambat dan bunuh minimum ekstrak 

etanol 90% herba baru cina terhadap Candida tropicalis. Ekstraksi herba baru cina 

dilakukan dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 90%, diperoleh rendemen 

sebesar 12,44%, kadar abu 2,2702%, dan kadar air 11,0671%. Herba baru cina 

mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, dan terpenoid. Herba baru 

cina dibuat dalam beberapa variasi konsentrasi, diujikan terhadap Candida tropicalis, 

lalu diamati turbiditas larutan uji serta pemastian hasil dengan penanaman pada 

medium Sabouraud Dextrose Agar (SDA) diperoleh nilai KHM dan KBM ekstrak 

etanol 90% herba baru cina berturut-turut ialah 18.000 dan 20.000 ppm  

Kata kunci: kandidiasis, Candida tropicalis, herba baru cina, konsentrasi hambat dan 

bunuh minimum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kulit adalah organ terbesar dan terluar pada tubuh manusia, serta berfungsi 

melindungi terhadap perubahan suhu, cidera maupun infeksi. Kulit sering kali 

berisiko mengalami infeksi yang disebabkan oleh bakteri maupun jamur. Kandidiasis 

merupakan penyakit yang disebabkan oleh jamur yang dapat menginfeksi kulit, 

vagina, uretra, saluran cerna, kuku, dan sistemik. Gejala yang muncul pada pasien 

kandidiasis berupa ruam, lesi putih hingga merah, kulit bersisik, dan gangguan 

saluran cerna seperti diare dan sembelit (Tamo 2020). Salah satu jamur penyebab 

kandidiasis ialah Candida tropicalis. 

Candida tropicalis termasuk mikrobiota normal yang terdapat pada kulit, 

gastrointestinal, genitourinari, dan saluran pernapasan manusia. Menurut Silva et al. 

(2012), dalam medium Sabouraud Dextrose Agar (SDA) secara makroskopis jamur 

ini berwarna putih hingga krem, dengan tekstur creamy, halus, dan sedikit berkerut 

pada tepi koloni. Pemilihan jamur C. tropicalis pada pengujian karena menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Hrytsyk et al. (2021) diameter zona hambat ekstrak 

etanol 90% herba baru cina untuk C. tropicalis lebih besar dibandingkan C. albicans 

yaitu 9,26 ± 1,16 mm, sedangkan diameter hambat C. albicans sebesar 6,01 ± 0,14 

mm. Jamur ini dapat dihambat pertumbuhannya dengan penggunaan antijamur 

sintetis baik golongan azol, polynes, fluositosin dan echinocandin. Namun, 

penggunaan obat sintetis dapat menyebabkan efek samping yang membahayakan bagi 

tubuh, seperti yang dilaporkan oleh Vincent et al. (2017), penggunaan jangka panjang 

golongan azol terutama posakonazol dan vorikonazol dapat menyebabkan cedera hati. 

Selain itu, menurut survei besar yang dilakukan oleh Pfaller et al. (2004),  terjadi 

resistensi flukonazol terhadap jamur C. tropicalis. Oleh sebab itu, perlunya obat 

antifungi alternatif yang bersifat alami dan aman, salah satu tanaman obat yang dapat 

digunakan ialah herba baru cina (Artemisia vulgaris L.) 
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Artemisia vulgaris L. merupakan spesies yang sangat penting dalam sejarah 

kedokteran dan disebut sebagai “Ibu Herbal” pada abad pertengahan. Selama 

berabad-abad, herba ini digunakan untuk mengobati penyakit ginekologis dan 

penyakit gastrointestinal, dan saat ini penelitian membuktikan bahwa A. vulgaris L. 

berkhasiat sebagai antioksidan, antispasmolitik, analgesik, sitotoksik, antibakteri, dan 

antijamur. Artemisia vulgaris L. atau yang dikenal dengan mugwort mengandung 

minyak atsiri sebanyak 0.3 – 0,4 %, alkaloid, tanin, flavonoid, borneol, dan kamfer  

(Hrytsyk et al. 2021). Kandungan flavonoid pada herba baru cina ini dapat berfungsi 

sebagai antifungi dengan menghambat perkecambahan spora (Harborne 2000), 

sedangkan alkaloid menghambat sintetis protein pada jamur (Elgharbawy et al. 

2020). Proses ekstraksi seperti maserasi, dapat digunakan untuk menarik metabolit 

sekunder pada bahan alam. 

Maserasi merupakan cara ekstraksi simplisia dengan merendam dalam pelarut 

yang sesuai pada suhu kamar. Kelebihan metode ini dapat dilakukan tanpa 

pemanasan, sehingga kerusakan atau degradasi metabolit dapat diminimalisir. 

Alkohol merupakan salah satu pelarut yang paling banyak dipakai untuk menyari 

secara total (Hanani 2014), dan merupakan pelarut serba guna yang baik untuk 

ekstraksi pendahuluan (Harborne 1973). Penelitian yang dilakukan Hrytsyk et al. 

(2021), ekstraksi A. vulgaris L. dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

90% memiliki aktivitas antijamur dengan zona hambat lebih besar dibanding pelarut 

lainnya yaitu etanol 40% dan etanol 70%. Diameter zona hambat pada ekstrak etanol 

90% herba baru cina sebesar 9,26 ± 1,16 mm, sedangkan dengan menggunakan 

pelarut etanol 40% dan 70% tidak menunjukkan adanya zona hambat. Pengukuran 

aktivitas antijamur A.  vulgaris L. dapat digunakan uji Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM).  

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dianggap sebagai standar untuk 

menentukan kerentanan organisme terhadap antimikroba. Uji konsentrasi hambat 

minimum dapat didefinisikan sebagai konsentrasi terendah obat yang dapat 

menghambat pertumbuhan organisme yang terlihat setelah inkubasi selama 24 jam, 

sedangkan konsentrasi bunuh minimum merupakan konsentrasi terendah obat yang 
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dapat membunuh pertumbuhan mikroorganisme (Andrews 2001). Nilai KHM 

berfungsi sebagai dasar untuk menilai kategori kerentanan patogen terhadap 

antibiotik tertentu, terutama ketika tidak adanya nilai breakpoint klinis pada uji difusi 

(Gajic et al. 2022). Umumnya pengujian nilai konsentrasi hambat dan bunuh 

minimum dengan metode dilusi baik cair, padat, maupun gradien diffusion. Hasil 

pengujian dinyatakan dalam satuan µg/mL. 

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian untuk menentukan 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM) ekstrak 

etanol 90% herba baru cina terhadap C. tropicalis. Metode ekstraksi yang digunakan 

adalah metode maserasi dengan etanol 90%, kemudian dilakukan orientasi 

konsentrasi ekstrak 90% dan dilakukan pendekatan dengan cara interval menurun 

untuk mengetahui konsentrasi yang dapat menghambat dan membunuh pertumbuhan 

C. tropicalis. Pengujian Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) dengan menggunakan metode dilusi cair kemudian 

diinkubasi selama 46 – 50 jam. Penghambatan jamur dapat dilihat dari turbiditas 

medium pertumbuhan secara visual. Penegasan dilakukan terhadap tabung uji yang 

menunjukkan tidak ada pertumbuhan dengan cara penanaman pada medium 

Sabouraud Dextrose Agar (SDA). Kemudian, dilakukan inkubasi selama 24 jam pada 

suhu 37 °C dan dilakukan pengamatan. Jika masih terdapat pertumbuhan jamur pada 

medium SDA, maka konsentrasi tersebut dianggap sebagai Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM), sedangkan jika tidak terdapat pertumbuhan jamur maka dikatakan 

sebagai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). 

B. Permasalahan Penelitian  

Kandidiasis merupakan penyakit yang disebabkan oleh Candida, salah 

satunya ialah Candida tropicalis. Umumnya pengobatan kandidiasis menggunakan 

antijamur sintetis dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan resistensi dan 

menimbulkan efek samping yang serius. Upaya alternatif yang dapat dilakukan, 

dengan menggunakan bahan alam yang bersifat fungisida alami. Artemisia vulgaris 

L. dilaporkan memiliki aktivitas sebagai antijamur. Pengujian yang dilakukan oleh 

Hrytsyk et al. (2021), uji aktivitas antijamur ekstrak etanol 90% herba baru cina 
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terhadap C. tropicalis menghasilkan zona hambat sebesar 9,26 ± 1,16 mm, tetapi 

belum diketahui konsentrasi hambat dan bunuh minimum. Berdasarkan hal tersebut, 

dapat dirumuskan permasalahan “Berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol 90% herba baru cina terhadap C. 

tropicalis?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol 90% herba baru cina 

(Artemisia vulgaris L.) untuk menghambat pertumbuhan Candida tropicalis. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat terhadap pengembangan obat baru 

khususnya antijamur yang bersumber dari bahan alam, sehingga dapat menurunkan 

angka resistensi serta efek samping penggunaan antijamur sintetis. 
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